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ABSTRAK

YENI ANGGRAINI 2018 “Pandangan masyarakat terhadap Ormas Jami’yyatul
Islamiah  di  Desa  Tanjung Muda Kota Sungai
Penuh”.Skripsi.Program  Studi Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, bagaimana  Pandangan
masyarakat terhadap Ormas Jami’yyatul Islamiah di Desa Tanjung Muda Kota
Sungai Penuh, dan bagaimana Pandangan Jemaah Jami’yyatul Islamiah terhadap
Ormas Jami’yyatul Islamiah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif ~deskriptif.Penentuan
informan dalam penelitian ini memakai teknik purposive Sampling.Jenis datanya
adalah data primer dan data sekunder.Sementara teknik pengumpulan data dengan
wawancara, studi dokumentasi dan pengamatan (observasi).Alat pengumpulan
data adalah peneliti sendiri yang dibantu pedoman wawancara, handphone dan
catatan lapangan.Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi. Data yang
diperoleh selama penelitian dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data,
dan mengambil kesimpulan kemudian diverifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di simpulkan bahwa Mengenai
Jami’yyatul Islamiah yang menganut ajaran sesat, hal itu disebabkan oleh
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap Jami’yyatul Islamiah dan masyarakat
juga tidak mau menanyai langsung apa yang sebenarnya Visi dan Misi dari
Jami’yyatul Islamiah sendiri. Sehingga masyarakat melihat beberapa rangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh pihak Jami’yyatul Islamiah tersebaut sebagai aliran
yang menganut ajaran sesat. Kemudian Masyarakat juga berpendapat bahwa
Jami’yyatul Islamiah adalah sebuah organisasi Islam yang masih berpedoman
kepada alqur’an dan hadits, serta tidak ada dari kegiatan mereka tersebut yang
tergolong kepada ajaran yang mengandung unsur kesesatan atau melenceng dan
tidak sesuai dengan ajaran islam seutuhnya yang mana berpedoman kepada
alqur’an dan hadits.

Kata Kunci: Pandangan Masyarakat, Jami’yyatul Islamiah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Jami’yyatul Islamiah adalah organisasi kemasyarakatan yang bergerak
dalambidang pengajian dan Jam’iyyatul Islamiah telah tumbuh sejak tahun 1971
tepatnya hari Jum’at 12 Maret 1971 di Sungai Penuh Kabupaten Kerinci Propinsi
Jambi. Organisasiini bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allahserta membangun manusia Indonesia seutuhnya, yang adil dan
makmurbaik lahir maupun batin. Usaha yang dilakukan untuk mencapai
tujuanantara  lain  mengadakan  kegiatan dakwah dan  pendidikan,
mengadakankegiatan sosial, serta mendirikan masijd, musholla dan balai
pengajian. (Kustini, 2009 “Jam’iyyatul Islamiyah (Jm I): Menuju Paradigma Baru
yang Lebih Inklusif”, Jurnal Multikultural & Multireligius Vol. VIIIL. No 31).

Mesjid Jami’yyatul Islamiah berwarna  hijau yang melambangkan
keindahan, kenyamanan, kesejukan dan di kalangan anggota masyarakat Sungai
Penuh dan Kerinci dikenal dengan  Mesjid hijau. Mesjid hijau ini sudah lama
berdiri yaitu semenjak adanya ajaran Jami’yyatul Islamiah. Masyarakat Kota
Sungai Penuh meyakini bahwa ajaran yang dilakukan jamaah ini menyimpang
dari ajaran Islam yang sebenarnya.

K.H. Abdul Kharim Djamak adalah seorang pendiri Jami’yyatul Islamiah
menyebarkan ajaran Islam dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip Rukun Islam
yaitu Mengucapkan dua kalimat Syahadat, mendirikan Sholat lima waktu sehari

semalam, melaksanakan puasa dibulan Ramadhan, membayar Zakat, dan



NaikHaji. Akan tetapi, realitanya masyarakat setempat beranggapan lain,
yaitu apabila kita sudah mengunjungi makam K.H. Abdul Kharim Djamak berarti
kita sudah melaksanakan Rukun Islam yang kelima yaitu Naik Haji.

Di Desa Tanjung Muda Kecamatan Hamparan Rawang terjadi sebuah isu
yang memicu pertentangan antara Jami’yyatul Islamiah dengan masyarakat. Isu
yang berkembang membuat masyarakat terpisah dalam melaksanakan
ibadah.Terpisah dalam kegiatan ibadah ini maksudnya yaitu Jami’yyatul Islamiah
Melaksanakan Ibadah hanya di Masjid Hijau sedangkan masyarakat setempat
melaksanakan Ibadah di mesjid yang ada disekitar tempat tinggal mereka.

Selain itu masyarakat setempat juga beranggapan bahwa yang boleh
melaksanakan kegiatan ibadah di masjid Jami’yyatul islamiah ini hanya orang
orang tertentu saja atau Jemaah dari Jami’yyatul islamiah sehingga
mengakibatkan ketidakharmonisan antara Jemaah Jami’yyatul islamiah dengan
masyarakat setempat.

Berdasarkan observasi penulis denganBapak Almazir Dpt selaku tokoh
masyarakat di Desa Tanjung Muda  kecamatan hamparan rawang pada 15
Oktober 2016 menerangkan pada peneliti bahwa :

“Dapat ananda lihat didaerah kita ini bahwa antara jemaah jami’yyatul

Islamiah dengan masyarakat setempat terdapat perbedaan tempat ibadah

yvang mana Jemaah jami yyatul islamiah melaksanakan kegiatan ibadah di

masjid hijau sedang kan masyarakat setempat melaksanakan kegiatan

ibadah nya di masjid yang berada di sekitar tempat tinggal mereka



Meskipun demikian masih terdapat tanggapan yang baik dari masyarakat
setempat terhadap Jami’yyatul Islamiah di Desa Tanjung Muda, Kecamatan
Hamparan Rawang, sesuai dengan keteranganBapak Syahril selaku staff Desa
Tanjung Muda Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh yang
menyatakan bahwa :

“Kh. Abd. Karim Djamak merupakan seorang da’i dan juga pemikir islam

moderat di  kerinci. Beliau dilahirkan di Desa  Tanjung

Rawang,Kecamatan Hamparan Rawang, Kabupaten Kerinci pada tanggal

12 rabiul awal 1326 H.Aliran ini awalnya bermula dari ajaran Buya Al

Kharim jamak. Ajaran dan keyakinan yang disebarnya menarik simpati

para pengikutnya sehingga para pengikut masih rutin datang berziarah

kemakam beliau untuk mengenang wafat nya beliau .

Jadi ketidakharmonisan antara Jemaah Jami’yyatul islamiah dengan
masyarakat setempat menimbulkan pertentangan seperti kurang nya komunikasi,
ketidak pedulian satu sama lain antara Jemaah Jami’yyatul Islamiah dengan
masyarakat setempat. Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan
diatas, maka penulis berkeinginan untuk meneliti lebih lanjut mengenai
“Pandangan Masyarakat Terhadap Ormas Jami’yyatul Islamiah di Desa
Tanjung Muda Kota Sungai Penuh”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,maka

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Jemaah Jami’yyatul islamiah dengan Masyarakat terpisah dalam kegiatan

beribadah



2. Tidak Harmonis antara jemaah Jami’yyatul Islamiah dengan masyarakat
setempat.
C. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka yang
menjadi pokok penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Pandangan Jemaah Jami’yyatul Islamiah terhadap Ormas
Jami’yyatul islamiah ?
2. Bagaimana Pandangan Masyarakat terhadap Ormas Jami’yyatul
Islamiah di Desa Tanjung muda ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan bagaimana pandangan Jemaah Jami’yyatul Islamiah
terhadap Ormas Jami’yyatul Islamiah
2. Mendeskripsikan bagaimanaPandangan Masyarakat terhadap Ormas
Jami’yyatul Islamiah di Desa Tanjung Muda.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis.
Peneletian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi teori terhadap
pemerintahan Kota Sungai Penuh, terkhusunya mengenai Pandangan
Masyarakat terhadap Ormas Jami’yyatul Islamiah di Desa Tanjung Muda

Kota Sungai Penuh.



2.Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti
terkhususnya mengenai Pandangan Masyarakat terhadap Ormas
Jami’yyatul Islamiah di Desa Tanjung Muda Kota Sungai Penuh.Dan
juga sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada
program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Fakultas
IImu Sosial.

b. Bagi Jemaah Jami’yyatul Islamiah dan Masyarakat.
Diharapkan mampu memberikan konstribusi dan menjawab
permasalahan yang sedang dihadapi jemaah Jami’yyatul Islamiah dan
Masyarakat terhadap Pandangan Masyarakat terhadap Ormas

Jami’yyatul Islamiah di Desa Tanjung Muda Kota Sungai Penuh.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Pandangan Masyarakat Terhadap Aktifitas Jami’yyatul
Islamiah di Desa Tanjung Muda Kota Sungai Penuh adalah sebagai berikut:
1. Jami’yyatul Islamiah adalah organisasi Islam yang didirikan oleh Buya
K.H Abdul Al-karim Djamak. Organisasi ini berdiri pada tahun 1971
di desa Tanjung Muda dan berkembang sampai pada saat sekarang ini.
Pada awal berdirinya Jami’yyatul Islamiah, organisasi ini pernah
terjadi penolakan dari masyarakat, karena aliran ini dianggap sebagai
aliran yang menganut ajaran sesat. Jami’yyatul islamiah tidak hanya
diikuti oleh masyarakat yang berada di Kota Sungai Penuh dan
Kabupaten Kerinci saja, akan tetapi sudah sampai ke beberapa daerah-
daerah di Indonesia, bahkan penyebaran pengikutnya juga sudah
sampai keluar negeri. Untuk di Kota Sungai Penuh sendiri, Jami’yyatul
Islamiah tidak terlalu berkembang atau tidak terlalu banyak
pengikutnya. Pengikutnya tersebut rata-rata hanya dari keturunan atau
keluarga besar dari Buya Al-karim Djamak sendiri. Akan tetapi, dari
kesemua pengikutnya yang berada dikerinici, hanya sebagian yang
aktif dalam setiap kegiatannya. Jami’yyatul Islamiah memiliki

beberapa rangkaian kegiatan rutinnya mulai dari kegiatan mingguan
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sampai dengan kegiatan tahunan. Dan hal tersebut masih berlanjut
sampai pada saat sekarang ini.

Jami’yyatul Islamiah sebuah ormas islam yang bergerak dalam bidang
pengajian dan ibadah. Organisasiini bertujuan untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allahserta membangun manusia
Indonesia seutuhnya, yang adil dan makmurbaik lahir maupun batin.
Usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuanantara lain mengadakan
kegiatan dakwah dan pendidikan, mengadakankegiatan sosial, serta
mendirikan masijd, musholla dan balai pengajian. Masjid Jami’yyatul
Islamiah berwarna hijau yang melambangkan keindahana,
kenyamanandan kesejukan. Para tokoh masyarakat dan juga
Masyarakat sependapat bahwa, Jami’yyatul Islamiah merupakan
sebuah organisasi Islam yang mana ajarannya masih berlandaskan
kepada Alqur’an dan Hadits. Jadi, mereka menganggap bahwa aliran
ini tidak ada menganut atau mengandung unsur ajaran sesat selama
berpedoman atau ajarannya tersebut masih berlandaskan kepada
alqur’an dan hadits.

Mengenai Jami’yyatul Islamiah yang menganut ajaran sesat, hal itu

disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat terhadap Jami’yyatul

Islamiah dan masyarakat juga tidak mau menanyai langsung apa yang

sebenarnya Visi dan Misi dari Jami’yyatul Islamiah sendiri. Sehingga

masyarakat melihat beberapa rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
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pihak Jami’yyatul Islamiah tersebaut sebagai aliran yang menganut ajaran
sesat.
Kemudian Masyarakat juga berpendapat bahwa Jami’yyatul Islamiah
adalah sebuah organisasi Islam yang masih berpedoman kepada alqur’an
dan hadits, serta tidak ada dari kegiatan mereka tersebut yang tergolong
kepada ajaran yang mengandung unsur kesesatan atau melenceng dan
tidak sesuai dengan ajaran islam seutuhnya yang mana berpedoman
kepada alqur’an dan hadits.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah:
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi lebih memotivasi masyarakat agar
lebih  menjadi masyarakat yang edukatif dalam memberikan atau
menyebarkan informasi, tidak hanya bagi masyarakat saja akan tetapi bagi
pihak Jami’yyatul Islamiah sendiri, agar tidak terjadi kesalah pahaman.
Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mempedomani
ajaran-ajaran atau aliran-aliran baru yang lahir dan mengatas namakan Islam.
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kerjasama antara sesama
masyarakat dan pihak Jami’yyatul Islamiah serta kekompakan dalam
menjalankan ibadah.
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi penunjang bagi para tokoh-tokoh
masyarakat dan elemen-elemen yang berperan dalam memberikan informasi

agar tidak terjadinya perselisinan dan terjalinnya hubungan yang harmonis
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antara kedua belah pihak sehingga terciptanya perdamaian dan ketentraman
dalam menjalankan ibadah masing-masing.

Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi pedoman terutama bagi
mahasiswa PPKn bahwa setiap organisasi yang baru lahir atau baru berdiri,

perlu mengadakan analisis sebelum menarik kesimpulan.
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